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1. PENDAHULUAN

Teknologi digital dan perkembangan ilmi fisika merupakan sebuah kesatuan yang saling berkaitan.
Perkembangan kemajuan teknologi yang signifikan tidak terlepas dari pengaruh ilmu fisika yang di
implementasikan dalam membuat sebuah benda. Tujuannya ialah guna mempermudah pekerjaan manusia.
Salah satu benda yang banyak di gunakan dengen kelebihan tanpa perlu melakukan kontak fisik ataupun
perhitungan manual ialah sensor digital. Sensor merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mendeteksi
perubahan besaran skalar yang terjadi di lingkuangan. Sensor memiliki banyak jenis tergantung dari tujuan
penggunaannya. Sensor menampilkan nilai secara digital mengenai perubahan skalar yang di tuliskan ke dalam
angka biner sesuai dengan satuan alat tersebut. Menurut Sharon, dkk (1982), sensor adalah sebuah peralatan
pendeteksi sinyal atau gejala dari perubahan suatu seperti energi fisika, energi listrik, energi biologi, energi
kimia, energi mekanik dan sebagainya. Sedangkan menurut Gede Suputra Widharma (2020) Sensor perangkat
elektronik yang dapat mendeteksi perubahan besaran fisik seperti tekanan, gaya, besaran listrik, cahaya,
gerakan, kelembaban, suhu, kecepatan dan fenomena-fenomena lingkungan lainnya. Menurut Melkyanus  Bili
Umbu Kaleka (2017), Sensor adalah komponen elektronika yang dapat mengkonversikan suatu besaran
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tertentu menjadi satuan analog yang dapat di baca dab di pahami manusia. Sensor juga memiliki peran penting
dalam pengendalian sistem pengaturan otomatis. Secara umum berdasarkan fungsi dan penggunaannya sensor
dapat dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu; sensor thermal (panas), sensor mekanis dan sensor optik.
(cahaya).

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan penelitian R&D yaitu penelitian untuk mengembangkan atau
menghasilakn sebuah prduk baru baik berupa alat maupun media. Artikel ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) merupakan pengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada dengan melakukan perancangan alar berbentuk hardware. Model yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu pendeifnisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (desiminate).

a. Tahap pendeinisian (define)

Tahap ini menjadi tahap dilakukannya penetapan atau pendefinisian awal melalui proses observasi
kebutuhan dari produk yang di rancang yang beirisi analisis. Dengan melakukan analisis permasalahan
mengapa dilakukan pengembangan pada alat automatic perfume. Tujuannya agar mendapatkan
informasi mengenai konsep, karakteristik alat, biaya, efesiensi waktu dan apa saja yang di butuhkan
untuk membuat rancang bangun automatic perfume serta siapa menjadi konsumen dari pengembangan
alat yang di hasilkan.

b. Tahap perancanagn (design)

Tahap selanjutnya ialah melakukan perancangan alat yang akan dikembangkan. Melakukan
idenitifkasi pemilihan bagian-bagian yang di perlukan, menyiapkan coding, aplikasi pendukung, serta
melakukan uji coba sebelum alat di gunakan.

c. Tahap pengembangan (develop)

Setelah dilakukan uji coba, alat yang telah di rancang harus melalui uji fektivitas oleh ahli media dan
pendidik. Umpan balik yang didapatkan berupa evaluasi sebaikanya apa saja yang perlu di tambah
maupun di kurangi dari alat yang telat di rancang.

d. Tahap penyebaran (desiminate)

Pada tahap ini peneliti melibatkan konsumen untuk mendapatkan respondan masukan secara terbatas.
Tahap penyebaran bertujuan untuk menyebarluaskan hasil dari pengembangan agar di terima oleh
kosumen. Peneliti dapat menyebarluaskan melalui berbagai cara seperti memasarkan secara langsung
setelah alat benar-benar efektif dan terkemas dengan baik. Ada 3 tahap utama dalam penyebarluasakan
alat yaitu:

1) Pengimplementasian produk kepada konsumen yang sesungguhnya yang sesuai dengan
kebutuhan

2) Pengemasan produk dengan baik agar dapat di pasarkan

3) Produk harus dapat di pahami dan dipakai oleh konsumen

Secara singkat tahapan pengembangan alat dengan motede R&D dapat disajikan dalam bentuk
gambar sebagai berikut.
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3. PEMBAHASAN

3.1. Pengujian Awal
Alat yang di gunakan berupa ardino Uno, motor servo Sggo, sensor ultrasonik, kabel jumper, parfume
setrika, kawat, adaptor serta lem tembak.

JL T T
Min Pulse @
| | puse widtn 1 ms

90°
Neutral _w

| I Pulse Width 1.5 ms

Max Pulse _II—]_{-L_I—]_ @‘“‘

Pulse Width 2 ms

- INTecaatep H-Brioge:

Gambar 2 Prinsip Kerja Servo

Pada pengujian awal, Setelah melalui serangkaian proses pada metode penelitian, coding di rancang
dengan perintah Jarak deteksi sensor 10-25 cm, sensor akan melakukan perputaran dari sudur 0°-180°
dengan waktu 0,034 sekon yang dinyatakan dengan “berhasil menjalankan” pada serial monitor arduino.
Ketika tidak ada gerakan pada sensor maka sensor akan kembali pada sudut semua 0°. Coding sensor juga
di atur pada delay pada saat mengembalikan ke setting awal dengan nilai 2 sekon.
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" *Untitled - Notepad

File Edit Format View Help
Serial.begin(960@); // // Serial Communication is starting with 9600 of baudrate speed
Serial.println("Ultrasonic Sensor HC-SR@4 Test"); // print some text in Serial Monitor
Serial.println("with Arduine UNO R3");
Serial.begin(9600);
myservo.attach(7);
Serial.println("mengatur arah servo ");

}
void loop() {

// Clears the trigPin condition

digitallrite(trigPin, LOW);

delayMicroseconds(2);

// Sets the trigPin HIGH (ACTIVE) for 18 microseconds

digitallirite(trigPin, HIGH);

delayMicroseconds(18);

digitallirite(trigPin, LOW);

// Reads the echoPin, returns the sound wave travel time in microseconds

duration = pulseIn(echoPin, HIGH);

// Calculating the distance

distance = duration * ©.834 / 2; // Speed of sound wave divided by 2 (go and back)

// Displays the distance on the Serial Monitor

Serial.print("Distance: ");

Serial.print(distance);

Serial.println(" cm");

if ( (distance >= 18) && (distance <= 25)){
Serial.println(180);
Serial.println("Berhasil menjalankan”);
myservo.urite(1808);

else {
Serial.println("Kembali ke seting awal");

myservo.urite(@);

)
delay(1000);

i

Gambar 3 Coding Arduino Uno

3.2. Pengujian Akhir

Setelah mengamati terjadinya perubahan, Input yang terdeteksi tersebut akan dikonversi menjadi
Output yang dapat dimengerti oleh manusia baik melalui perangkat sensor itu sendiri ataupun ditransmisikan
secara elektronik melalui jaringan untuk ditampilkan atau diolah menjadi informasi yang bermanfaat bagi
penggunanya.

4. HASIL
pada percobaan perancangan alat yang akan digunakan, kami menggunakan arduino uno dengan
spesifikasi berikut

Mirokontroler ATMega 328

Tegangan 5V

Tegangan Input (dianjurkan) | 7-12V

Tegangan Input 6-20'V (batas)

Digital I/O 14 Pin (6 dijadikan output PWM)
Analog Input 6Pin

ArusDCuntuk 3.3 V S0mA

ArnusDCper /O 40mA

Flash Memory 32 kB 0.5kB digunakan untuk
(ATMega328) bootloader

EEPROM 1kB

SRAM 2kB (ATMega328)
Clock Speed 16 MHz

Gambar 4 Spesifikasi Arduino Uno

4.1. Hasil Rangkaian
Rangkaian disusun sedemikian rupa sehingga seperta pada gambar 4 dan di cocokkan dengan coding arduino
yang telah di siapkan
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Gambar 5 Rangkaian Automatic Parfume

4.2. Hasil Pengukuran
Pengambilan data di lakukan seperti pada gambar 5 dengan mengukur jarak semprotan dengan radius
jarak deteksi sensor didapatkan hasil seperti pada tabel.

Gambar 6 Uji Coba Rangkaian Automatic Parfume

Tabel 1
Hasil Pengukuran
No Jarak deteksi Jarak jangkauan Keterangan
1 10 cm 27 cm Cepat dan jauh
2 15cm 12 cm Cepat dan cukup jauh
3 20 cm 10 cm Lambat dan dekat
4 25 cm 3cm Lambat dan sangat dekat
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4.3. Hasil Perhitungan
4.3.1. Kecepatan Sensor

Tabel 2

Hasil Perhitungan Kecepatan Sensor

No. Waktu (s) jarak deteksi (m) Kecepatan (m/s)
1 0.034 0.25 7.352941
2 0.034 0.2 5.882353
3 0.034 0.15 4.411765
4 0.034 0.1 2.941176

Dari tabel perhitungan kecepatan sensor dapat di amati bahwa semakin jauh jarak deteksi pada sensor
akan menghasilkan kecepatan yang besar. Dan semakin kesil jarak deteksi pada sensor kevepatan akan terus
mengecil. Sedangkan ketika tidak ada gerakan yang mempernagruhi sinyal sensor kecepatan bernilai 0.

Garfik Kecepatan Sensor
7,352941176

8
7 5,882352941
g 4,411764706
4 2,941176471
3
2
1 0 0,25 0,2 0,15 0,1
0
waktu (s) 0.034 0.034 0.034 0.034
e jarak deteksi (m) 0 0,25 0,2 0,15 0,1
kecepatan (m/s) 0 7,352941176 = 5,882352941 4,411764706 2,941176471
e jarak deteksi (m) kecepatan (m/s)
Gambar 7 Grafik Kecepatan Sensor
4.3.2. Kecepatan semprotan
Tabel 3
Hasil Perhitungan Kecepatan Semprotan
No. Waktu (s) Jarak jangkauan (cm) Kecepatan (m/s)
1 0.034 0.27 7.941176471
2 0.034 0.12 3.529411765
3 0.034 0.1 2.941176471
4 0.034 0.03 0.882352941

Kecepatan yang dihasilkan pada semporotan berbanding terbalik dengan kecepatan pada senor. Dapat
di amati bahwa pada saat kecepatan sensor maksimum bernilai 7,35 m/s di jarak deteksi 0,25 m dan kecepatan
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semprota bernilai 7,49 m/s pada jarak maksimum 0,27 m. sedangkan kecepatan sensor dan kecepatan
semprotan minimum Ketika tidak terjadi deteksi pada sensor.

Grafik Kecepatan Semprotan

9 7,941176471
8
7
6
5 31529411765
4 ’ 2,941176471
3
2 0,882352941
1 0 0,27 0,12 01 0,03
0
waktu (s) 0.034 0.034 0.034 0.034
== jarak jangkauan (m) 0 0,27 0,12 0,1 0,03
kecepatan (m/s) 0 7,941176471 3,529411765 2,941176471 0,882352941
e jarak jangkauan (m) kecepatan (m/s)

Gambar 8 Grafik Kecepatan Semprotan
4.3.2. Hubungan antara jarak deteksi sensor dan jarak jangkauan semprotan

Hal ini sesuai persamaan bahwa V total = V1+ V;sehingga, dihasilkan nilai yang relatif sama.
Dan kecepatan maksimum bernilai 10,88 m/s baik saat sensor mendeteksi dan semprotan terjadi ialah ketika
jarak jangkauan sensor pada jarak terdekat dari batas jarak coding 10 cm dan jarak jangkauan semprotan pada
jarak terjauhnya 27 cm.

Tabel 4

Hubungan Antara Jarak Deteksi Sensor Dan Jarak Jangkauan Semprotan

No Kecepatan Total (m/s) V1 (Sensor) V2 (Semprotan)
1 8.235293941 7.352941 0.882353
2 8.823529471 5.882353 2.941176
3 7.941176765 4.411765 3.529412
4 10.88235247 2.941176 7.941176

Sehingga hubungan antara jarak deteksi dengan jarak jangkauan semprotan dapat dilihat dari kurva
grafik berikut.
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Grafik Hubungan Antara Jarak Jangkauan
Dan Jarak Deteksi (cm)

jarak deteksi (cm)
= = N N w
o (6] o w o (6] o

10 15 20 25
jarak deteksi (cm)

Gambar 9 Grafik Hubungan Jarak Jangkauan dengan Jarak Deteksi

Tabel 5

Korelasi hasil dari Jarak deteksi dan Jarak Jangkauan

No. Jarak deteksi Jarak jangkauan Keterangan

2 15¢cm 12 cm Cepat Dan Cukup Jauh
3 20cm 10 cm Lambat Dan Dekat
4 25cm 3cm Lambat Dan Sangat Dekat

(Kecepatan Minimum)

5.  KESIMPULAN

Dari pembahasani didapatkan hasil hubungan antara jarak deteksi dengan jarak jangkauan semprotan.
Ketika tidak ada garakan yang mendeteksi pada sensor maka jarak semprotanpun bernilai 0. Ketika jarak
deteksi memiliki nilai yang kecil atau sangat dekat dengan sensor maka akan menghasilkan jangkauan
semprotan yang besar. Semakin jarak di variasi dengan lebih menajauhi sensor maka jarak jangkauan
semprotan yang dihasilkan juga semkan kecil. Hubungan dari kedua jarak kecepatan bernilai maksimum
ketika jarak deteksi bernilai dari yang terdekat dengan sensor dan memiliki jarak jangkaun terjauh.
Sedangkan nilai minimum sebelum O ketika jarak deteksi sangat besar atau sama dengan batas jarak
maksimum deteksi sensor pada coding arduino dan jarak semprotan memiliki nilai sangat pendek.
Hubungan dari kedua jarak tersebut cenderung memiliki ferkuensi yang naik. Namun jika di perhatikan
dengan seksama ada grafik seharusnya naik namun turun sedikit dan menjadi kesalahan relatif kecil dari
pengambilan dan perhitungan data. Walaupun hasil yang di peroleh rata-rata memuaskan namun peneliti
perlu memperhatikan kesalahn pada proses pengambilan data. Dapat di simpulkan bahwa penelitian
mengenai pengembangan produk Automatic Parfume berhasil di rancang dan di buktikan dan uji kelayakan
produk diakatakan sesuai dan dapat memenuhi standar kelayakan rancang bangun.
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